BAB Il
SYAIKH SITI JENAR DALAM CERITA BABAD

A. Asal-Usul Syaikh Siti Jenar

Syaikh Siti Jenar, merupakan tokoh terkenal dirkgde@ umat Islam
Indonesia. Namun, kehadiran Syaikh Siti Jenar daejarah Islam nusantara
sering menimbulkan kontroversi, apakah ia benaabéokoh dalam sejarah
atau hanya tokonh fiktif yang direkayasa untuk kejpgian politik di kesultanan
Demak. Demikian pula halnya dengan sumber kepustekgang dapat
digunakan sebagai bahan kajian untuk meletakkariki®y8iti Jenar dan
ajarannya secara lebih obyektif. Hal ini menimbaolkzerbagai tafsiran yang
berbeda dan bertentangan yang hingga sekarang dehjgmihkan dengan
tuntas.

Namun demikian, orang-orang Jawa meyakini bahwakBy&iti Jenar
itu benar-benar ada dan dianggap sebagai tokohmiatraviereka meyakini
berdasarkan catatan-catatan suluk dan Babad yasgnya memuat kisah
Syaikh Siti Jenar secara tendensius dan mendesknit&ran Wali Songo yang
dianggap memusuhi Syaikh Siti Jehar

1. Menurut Vers Babad Tanah Jawi

Rahimsyah-penuligisah Syaikh Sti Jenar-dengan merujulBabad
Tanah Jawi (Galuh Mataram), menyebutkan bahwa Syaikh Siti Jenar
adalah nama lain seorang keturunan bangsawan idebd@, yang memiliki
nama asli Ali Hasan. Karena perbuatannya dianggapyimpang dan
mencemarkan nama keluarga, maka Syaikh Siti Jématisihir ayahnya,
Resi Bungsu menjadi seekor cacing. Sang cacingehetskemudian
dibungkus dengan tanah liat dan selanjutnya dibkersggbuah danau.

Pada saat yang sama, Sunan Bonang sedang mengajarkahaib

(rahasia) kepada Sunan Kalijaga. Pelajaran itikkakian di tengah danau

! MB. Rahimsyah. ARKisah Syeikh Siti Jenar Asal Mula Faham Manunggaling Kawula
Gusti, Surabaya: Gali llmu, 2006, him. 8
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dengan menggunakan sebuah perahu. Ketika mere&agetengkaji ilmu
gaib tersebut, perahu yang mereka tumpangi meng&imocoran. Untuk
menambal perahu yang bocor itu diambillah tanahyéag kebetulan di
dalamnya ada “cacing Ali Hasan” tersebut. Kareracitog Ali Hasan” bisa

mengerti wejangan Sunan Bonang, ia berubah kemtealjadi manusfa

2. Menurut Serat Siti Djenar
Menurut Bratakesawa yang merujuk kepaSaat Sti Djenar
gubahan Ki Sosrowijaya diceritakan:

wontén wali sajugambég luwih, asal saking wréjindsa sudra,
antuk wénganing tyas bolong, tarbukanireng ngelBunan Benang
ingkang murwani, tatkala méjang tekad, muruk miavruh, ring

Jéng Sunan Kalijaga, néng madyaning rawa nitihtgdip Seh Jénar
antuk jarwa?

Artinya:

Syahdan ada seorang waliyullah yang sangat parefasdé dari
cacing sebangsa sudra. la memperoleh ilmu luhug yaambuat
hatinya terbuka. Adapun ilmu luhur yang menjadikaatinya
terbuka itu awalnya ia peroleh dari Sunan Bonaatkata Sunan
Bonang member wejangna kepada Sunan Kalijaga. \(a&jaimu
luhur tersebut diberikan diatas perahu, yang bedadangah rawa.
Di tempat itulah Syaikh Siti Jenar mendapatkan ilohwr tersebut.
Bahwa yang dimaksud Syeikh Siti Jenar tercipta dacing, seperti
cerita Bratakesawa maksudnya bukan cacing sunggudiapi Syeikh Siti

Jenar lahir dari kalangan rakyat jelata.

3. Syaikh Siti Jenar dalam Boekoe Siti Djenar Ingkang Toelen
Versi lain tentang asal-usul Syeikh Siti Jenar igkan dalam
Boekoe Sti Djenar Ingkang Toelen terbitan TarKhoen Swie tahun 1931:

2 Abdul Malik Mulkhan, Syeikh Siti Jenar Pergumulan Islam-Jawa, Yogyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 2000, him. 52

®Http:/vww.Sastra.org/Agama-dan-Kepercayaan/78-kinaha-dan-Mistik/1048-Siti
Jenar-Sasrawidjaja-1958-730

* Abdul Malik Mulkhan,op. cit. him. 245
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2. mangkya kang pinurweng ruwi, carita Séh Sitialgfinarwa
jinereng manéeh, meét carita kang sawantah, sakiag \Malisana,
sanadyan ta nguni uwus | kéh sarjana kang ngrumpaka

3. tataning reh Séh Siti Brit, lir yasan sang kesug rat, Ki
Sasrawijaya Ngijon, dyan winangun malih marang, aKiy
Mangunwijaya, ing kitha Wanarga dunung, anangajgtsnira.

4. punika maksih nalisir, saking taléring ruwiyand ta ingkang
sayéktos, mung kang kawrat Walisana, yasaniragéngn, ing Giri
Gajah rumuhun, rikala candra sangkala

5. ing warsa Wawu winilis, pandhita misik sucengstyeka ingkang
salérése, nanging ta para sarjana, kang médhaargaj Seh Siti
Bang wali luhung, kadya kang kawahyéng ngarsa.

Artinya:

2. Ini adalah kisah lama,cerita Syeikh Siti Jemdigsang digelar
kembali, untuk peroleh kisah yang benar, dari Sékalisana
(Walisongo) meskipun dulu sudah, banyak sarjang yaenulisnya,

3. Perihal Syeikh Siti Brit, seperti karangan pajge terkenal, Ki
Sasrawijaya dari Ngijon, juga yang diubah kembalgeh Kyai
Mangunwijaya dari kota Wonogiri, tetapi sebenaraial

4. Itu semua masih menyimpang, dari cerita asliag®Bpun yang
sebenarnya, hanya yang tercantum dalam Walisanhahgn
Kanjeng Sunan, di Giri Gajah dahulu, pada waktugdencandra
sangkala.

5. Pada tahun wawu dengan candra sangkala, Panakitasuceng
tyas(=1457), itulah naskah yang benar, tetapi paagjana,
menggubah ceritanya. Syeikh Siti Bang wali terkersdperti
tersebut di muka

selanjutnya diceritakan:

11. mangkya esthine kang mamrih, caritane Séh Bzitig, met
babon kang kacariyos, jroning layang Walisana, dadgng
winicara, kacarita duk ing dangu, Kangjéng Sunam &@ajah.

*Http://www.Sastra.org/Agama-dan-Kepercayaan/78-kiaha-dan-Mistik/1229-Siti
Jenar-Mangoenwidjaja-1931-794
® MB. Rahimsyah. ARgp.cit., him. 21
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12. adarbe siswa sawiji, saking tanah Siti Jénars kasub sugih
kaséktén, nama Kasan Ali Saksar, katélah Siti JéyarSang Séh
Siti Luhung, iya karan Séh Lémah Bang.

13. ya Lémah Bang Lémah Kuning, tan ana prabeda®éta LEmah
Bang salamine, anénuwun dédunungan, rahsane ngabapugér-
ugéring tumuwuh, Jéng Suhunan Giri Gajah.

14. dereng Iéga ing panggalih, wrin sémune Seh bé&Baang, waték
wus akeh sikire, marmane datan sinungan, bok dSakbsovang
sasab, ngilangkén ling-aling agung, tan anganggsarkala.

15. tyasira dahat rudatin, sira wau Seh Lémah Bamgywun-nuwun
tanpoléh, rumasa tuna ing gésang, dadya sédya héyait, namur
ameét momor sambu, atindak karti sampeka

artinya:

11. Adapun maksud pengarang,cerita Syeikh Siti rJenangutip
dari sumber asli yang tercantum dalam Walisanajadenerita ini.
Tersebutlah di zaman dahulu,Kanjeng Sunan GirilGaja

12. mempunyai seorang murid dari negeri Siti Jetgakenal kaya
kesaktian nama Kasan Ali Saksar, terkenal dengénJ&mar, ya
Sang Syeikh Siti Luhung, ya terkenal Syeikh LerBahg.

13. Lemah Bang atau Lemah Kuning, itu tak ada bgala Syeikh
Lemah Bang telah lama, memohon penjelasan, temtakga ilmu
rasa, dan asal mula kehidupan, Kanjeng Sunan@ajah.

14. Belum rela memberikannya, karena tahu gel@geikh Lemah
Bang, yang suka pada ilmu sihir, mengapa belurardibmu rasa,
karena ia suka melanggar aturan, membuka tirai gguak
mengingat waktu dan tempat:

15. demikian Syeikh Lemah Bang, hatinya menjadi tassih,
karena permohonannya selalu ditolak, merasa hidupaypa guna,
akhirnya ia mencari akal, menyamar secara diam-didemgan
berbagai cara (untuk ikut mendengarkan wejangaars@iriy

Menurut cerita di atas dikatakanan bahwa Sunan @gmiliki

perguruan yang muridnya sangat banyak. Di antarédr@unan Giri adalah

" Http://www.Sastra.org/Agama-dan-Kepercayaan/78efiean-dan-Mistik/1229-Siti
Jenar-Mangoenwidjaja-1931-794
8 MB. Rahimsyah. ARgp.cit., him. 22
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Hasan Ali yang sebelumnya dikenal sebagai seorbBhglrau sihir. Sudah
sejak lama Hasan Ali berkeinginan mengikuti pekjagurunyaa mengenai
ilmu rahasia rahsaning rasa). Namun entah dengan alasan apa Hasan Ali
belum diperbolehkan mengikuti pelajaran tersebehirgjga membuatnya
bersedih.

Abdul Munir Mulkhan bercerita bahwa karena didoroonteh
keinginan kuat untuk mengikuti pelajaran Sunan ,Gitasan Ali pun
merubah diri melalui kekuatan sihirnya menjadi seekencok putih.
Burung ubahan dari Hasan Ali itu pun segera terlslmghinggap ditempat
duduk gurunya. Ketika Sunan Giri hendak mengajeliab melihat burung
tersebut yang kemudian menangkap dan memasukk&engalam tanah.
Setelah pelajaran usai dan seluruh murid pulangungu bencok itu
kemudian keluar dari tanah, dan pulang ke Sitifena

Rahimsah juga menyebutkan bahwa tempat tinggakB\&iti Jenar
adalah Krendhasawa sekitar Jepara, hal terselsain@darkan pada Riwayat

Wali Sanga (Babat Djati) karya R. Tanojo:

Berganti yang diceritakan, adalah seorang wali yamat pandai,
bernama Syeikh Siti Jenar atau Syeikh Lemah Bamggal di desa
Krendhasawa, dulunya berasal dari rakyat biasa, pessteh
anugerah llahi, dapat menguasai ilmu tertinggi $erdari Kanjeng
Susuhunan Bonang, yaitu pada waktu beliau mengajahku wirid
kepada Kanjeng Susuhunan Kalijaga di tengah ravatadiperattd.

Selanjutnya, masih menurut Rahimsah yang menguima® Amin
Hoesin bahwa Syaikh Siti Jenar itu mungkin adalahpan salah dari
perkataan Sidi Jinnar dari bahasa Persia, yangyarti Sidi- tuan, jinnar
ialah orang yang kekuatannya seperti api. Halimilobungkaan pula dengan
kepercayaan dan hubungan kebudayaan yang ada &rdaresia dengan

Persia. Sebab di dalam bahasa Persia banyak naswa parkataan-

® Abdul Malik Mulkhan,op. cit.,2000, him. 53
9 MB. Rahimsyah. ARgp. cit., him. 24
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perkataan yang berakhiranar, seperti misalnyaannar, nar, Naynar dan
sebagainyd

Sedangkan dalam bukBeran Wali Songo dalam Mengislamkan
Tanah Jawa, Hasanu Simon menyebutkan pendapat Rinkes yang
mengatakan bahwa Syaikh Siti Jenar adalah anaknSBoaung Jati yang
demikian besar minat dan tekunnya mengaji berbdgai keislaman,
terutama mistik. Syaikh Siti Jenar berguru kepadaa8 Ampel, karena
cintanya pada pelajaran hingga tidak mau menika&tangat sekolah di
Ampedenta, Syah Siti Jenar lalu menetap di Sitiadedaerah Kediri.
Sementara itu Dr. H Kremer menamakan Syaikh Siiadesebagai Al-
Hallaj Jawa, yang menurut para wali kesalahannyamlangsung terletak
pada ajarannya, melainkan pada kenyataan bahw&hSgai Jenamiak
wirana, membuka rahasia tertinggi yang sesungguhnya héamjlah
disampaikan kepada orang-orang khatfas.

Mohammad Solihin menyebutkan bahwa Syaikh Lemahngba
berasal dari Bagdad beraliran Syiah Muntadhar yaagetap di Pengging
Jawa Tengah. Karena alirannya ditentang para wiallasva maka ia
dihukum mati oleh Sunan Kudus di Masjid Sang CiResa dengan keris
Kaki Kantanaga milik Sunan Gunung Jati dan dimakaméi Anggaraksa
atau Graksan atau Cirebon. Hal tersebut merujuka paénjelasan
Sulendraningrat dalam bukungejarah Cirebon .

Menurut naskah-naskah Jawa Tengahan, kisah men8gaikh Siti
Jenar hanya diketahui saat ia datang ke Demak rhar&unan Bonang,
berguru kepada Sunan Giri, dan kemudian mendirikgarguruan
Krendhasawa dengan murid yang terkena |, yakni i§ewg Pengging.
Akhibat ketidakpatuhan Ki Ageng Pengging, maka pih®emak

memutuskan bahwa ajaran yang dianutnya, yang diketaerasal dari

1 Solichin SalamSekitar Wali Sanga, Kudus: Menara Kudus, 1960, him. 60

2 prof. Dr. Hasanu SimonMisteri Syaikh Sti Jenar: Peran Wali Songo dalam
Mengislamkan Tanah Jawa, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. IV, 2007, hing 36

Y Dr. M. Sholihin, M.Ag, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005, him 151



17

Syaikh Siti Jenar juga dipersalahkan sebagai ajgeamy memunculkan
potensi perlawanan atas kesultanan Demak. Akhir®yajkh Siti Jenar
dihadapkan pada pengadilan kesultanan Demak, dipaadMajelis Wali
Songo, serta dijatuhi hukuman mati.

Dalam versi Jawa Timuran, dikisahkan bahwa Sunam tgiak
bersedia mengajarkan ilmu makrifatnya, karena SudBai mengetahui
bahwa Syaikh Siti Jenar mempelajari ilmu sihir yasigabungkannya
dengan makrifat Islam. Setelah berhasil ‘mencimui Sunan Giri, Syaikh
Siti Jenar mendirikan perguruan sendiri, dan keanudliadili oleh Sunan

Giri, dan kemudian dihukum pancufig

B. Ajaran Syaikh Siti Jenar
1. Tuhan dalam Pandangan Syaikh Siti Jenar
Ajaran dan seluruh pandangan Syaikh Siti Jenar pangembang di
masyarakat bersumber pada gagasan sentral tergaungakan yang dikaji
dari bukuSerat Sti Djenar karya Bratakesawa berbentuk tembang dalam

bahasa Jawa. Hal tersebut bisa dilihat kutiparadid ini:

mila mangkya tyasnyarda kalair, umahya tekad kaiypda,

kadariyah mangsuk tyase, andhaku datullahu, bimj elen anggép
Gusti. Pangeraning manusa, sinipat rongpuluh, ndakjdam lan
baka, mukalapah lil kawadis nyulayani, gumlaringalng anyar.

kudrat iradat juménéng ngelmi, kalam samak basar kiadiran,
samingan muridan dene, dwi dasa cacah kaglung,kétniag budi
|éstari, tégése wujud mutlak, dadya dat ranipun, éwitan tan
wékasan, nora sangkan nora paran ngenal yakitelkagl sipatullah.

Seh Lémahbang manganggép Hyang Widi, wujud kang katon
satmata, sarupa yayah dheweéke, sipat-sipat malijudujudnya
blégér tan kéksi, warnarja tanpa ceda, alus léust kang nyata tan
wujud dora, lirnya kidam dhihin juménéng tan kesaking
priyangganira .

basa baka langgéng tanpantawis, tan rumakét iray kapenak,
juménéng neng kana kene, tan ika nora iku, mukhl@pkawadisi,

14 Muhammad Sholikhingp. cit., him. 20
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pradikane prabeda, lan anyar sadarum, barang vguodaring rat,
nyulayani sipat santero dumadi, jroning bumi ngakas

témbung kudrat kuwasa pribadi, nora nana kang rkaitg madha,
kuwasane tanpa prabot, ngadam praptaning wujud, j@io sebak
sawiji, iradat tégésira. karsa tanpa ngrémbug. mgehgawruhi
kahanan. ingkang pisah saking pancadriya tébihngigui punglu
tinggar.

kayat urip sarana pribadi, tép-tinétép kayunnysbagulya, nora
nganggo roh uripe, tan melu lara Iésu, susah busgah tan apti,
jumnéng sakarsa-karsa, yeka kayat kayun, Séh riitijévaskitha,
tétela trang pratistha janma linuwih, marma nga&ogeran.

salat limang waktu puji dikir, prastawéng tyas kagsa pribadya,
bénér luput tampa dhewe, sadarpa gung tartamtanbt@lds amunah
karsi, ngéndi ana Hyang Suksma, kajaba mung ingaidér dunya
cakrawala, luhur langit sapta bumi tan pinanggibjuanya dat kang
mulya'®

Artinya:

Demikianlah awal mula Syaikh Siti Jenar mengumbawdn
nafsunya, menyiarkan apa yang terkandung dalam nyaati
mengajarkan agama Islam menurut pendapat dan pgardaendiri.
la mengaku diri sebagai Zat Allah dan menganggagi Iserta
kesadaran manusia sebagai Tuhan. Tuhan yang aala dahnusia
mempunyai dua puluh sifat, yang bersKatam danbaka, sifat yang
dahulu yang tiada permulaan. Oleh tingkah raga yiaiags wajar itu
bertentangan dengan pendapat Syaikh Siti Jenarteitmasuk
barang baru.

Kodrat iradat atau kekuasaan serta kehendak Tubaitmu yang
sejati. Kalam, samak, basar, kadiran, samingnan, dan muridan dua
puluh jumlahnya, jika digulung dan melekat dalandibsehingga
budi dapat lestari, kekal untuk selama-lamanya. berarti ujud
mutlak itu akan menjadi apa yang disebut zat, tiaelanula, tiada
berakhir, tiada berasal, tiada bertujuan, sertagewa keyakinan
akan tekad sifat Allah.

Syaikh Lemah Abang menganggap Hyang Widhi, ujudgysaaak
tampak oleh mata, mirip dengan ia sendiri, sifetisya mempunyai
ujud, seperti penampakan raga yang tiada tampakrnakiga

Http:/Iwww.Sastra.org/Agama-dan-Kepercayaan/78-kiaha-dan-Mistik/1048-Siti
Jenar-Sasrawidjaja-1958-730
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melambangkan keselamatan, tetapi tanpa cahayat@tuhalus,
lurus terus-menerus, menggambarkan kenyataan tisddusta,
ibaratnya kekal tiada bermula, sifat dahulu yangniagakan
permulaan, karena asal dari diri pribadi.

Baka bersifat abadi, tanpa antara, tiada erat desghit atau rasa
tidak enak, ia berada baik di sana, maupun di bukan itu, bukan
ini. Oleh tingkah yang banyak dilakukan dan yardpak wajar,

menuruti raga, adalah sesuatu yang baru. Segalsatseyang

berwujud, yang terbesar di dunia ini, bertentangamgan sifat
seluruh yang menciptakan, sebab isi bumi itu arejgasg hampa.

Yang disebut kodrat itu yang paling berkuasa, tigalag mirip atau
yang menyamai. Kekuasaannya tanpa piranti, keadjaanya tidak
ada, baik luar maupun dalam merupakan kesatuan lgaraneka
ragam. lIradat artinya kehendak yang tiada memikearailmu
untuk mengetahui keadaan, yang lepas jauh dari apandra
bagaikan anak gumpitan lepas tertiup.

Adanya kehidupan itu karena pribadi, demikian galeginan hidup
itu pun ditetapkan oleh diri sendiri. Tidak mendemnah, yang

melestarikan kehidupan, tiada turut merasakan séit lelah. Suka
duka pun musnah, karena tiada diinginkan oleh hidbgngan
demikian hidupnya kehidupan itu, berdiri sendirinmeut kehendak.

Syaikh Siti Jenar ternyata orang yang tajam peagliimya,
mempunyai pandangan yang terang dan tepat, marnysig

melebihi sesamanya. Oleh karena itu mengaku diffarseran.

la berpikir “Salat lima kali sehari, puji dan dzikitu adalah
kebijaksanaan dalam hati menurut kehendak pribBdnar atau
salah pribadi sendiri yang akan menerima, denggalaéeberanian
yang dimiliki. Gagasan adanya badan halus itu m&arakehendak
manusia. Dimanakah adanya Hyang Suksma, kecualjahdari
pribadi. Kelilingilah cakrawala dunia, membubunglék langit,
selamilah dalam buku sampai lapisan ke tujuh, tdittamukan ujud
yang mulia™®

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan ajaran Sya#k Jenar
menurut Bratakesawa adalah sebagai berikut:
Syaikh Siti Jenar yang mengaku mempunyai sifat-sifan sebagai

Dzat Tuhan, dimana sebagai manusia mempunyai Rutasitau sifat yang

dikumpulkan dalam budi lestari yang menjadi wujudtlak dan di sebut

'* Abdul Malik Mulkhan,op. cit., him. 245
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dzat, tidak asal-usul serta tujuannya; Hyang Wadiagai suatu ujud yang
tak tampak, pribadi yang tidak berawal dan beralkigrsifat baka, langgeng
tanpa proses evolusi, kebal terhadap sakit dant,sabla dimana-mana,
bukan ini dan itu, tidak ada yang mirip atau mengarkekuasaan dan
kekuatannya tanpa sarana, kehadirannya dari katiatlzar dan dalam tiada
berbeda, tidak dapat diinterpretasikan, menghendsésuatu tanpa
dipersoalkan terlebih dahulu, mengetahui keadaahn ¢hatas kemampuan
pancaindra, ini semua ada dalam dirinya yang larsitjud dalam satu
kesatuan, Hyang Suksma ada dalam dirinya.

Abdul Munir Mulkhan dengan mengutip penelitian CallfShodiq
untuk skripsi S-1 Fakultas Filsafat UGM dengan Ipadari buku Suluk

Wali Sanga menerangkan sebagai berikut:

wujud kang nora katon satmata, lintang abyor sasmjtsipat-sipat
maujud, anglangut lamun kaeksi, warnanya langkumtale, ujwala
umancur, Syaikh Siti Jenar waskita, tetela trangms@ janma
linuwuh, marma ngaku pangeran

Artinya:

Tuhan itu adalah wujud yang tidak dapat dilihatgleenmata, tetapi
dilambangkan seperti bintang yang bersinar cemgrli&ifat-sifat
berwujudnya samar-samar bila dilihat, warnanyahnskkali seperti
sinar memancar. Syaikh Siti Jenar tahu segala-galaebelum
terucapkan, menandakan bahwa dirinya adalah jelasgoyang
melebihi makhluk-makhluk lain, karena itu ia mengagebagai
Tuhart’

Mohammad Sholihin, dengan mengambil rujukan @mekoe Siti

Djenar karya Tan Khoen Swie menjelaskan bahwa:

a. Saat dimintai menemui para wali, dikatakan bahwaamusia sekaligus
Tuhan, bergelar Prabu Satmata.
b. la menganggap Hyang Widi itu suatu wujud yang tidapat dilihat

mata, dilambangkan seperti bintang-bintang bersi@merlang,

7 Abdul Malik Mulkhan,op. cit., him. 64
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warnanya indah sekali, memiliki 20 sifat, yang teripul menjadi satu
wujud mutlak yang disebut Dzat dan itu serupa gajnjelmaan dzat
yang tidak sakit dan sehat, akan menghasilkan pekaa kebenaran,
kesempurnaan, kebaikan dan keramah-tamahan.

c. Tuhan itu menurutnya adalah sebuah eksistenssdauatu yang ‘asing’
dan sulit dipahami, yang hanya nyata melalui kelaadmanusia dengan

mengaplikasikan sifat ketuhanan dalam kehidupaniami]r’?.

2. Ajaran Syaikh Siti Jenar tentang Jiwa
Sedang konsep tentang kejiwaan, Abdul Munir Mulkhan
mengutipnya dari penelitian Dalhar yang mengiajiat Sti Jenar seperti
berikut:

Ciptaning tyas Sitijénar meksi, wujudira dén angd#pchammad,
méngku rasul sanyatane. Muchammad sipat kudusy angapadha
nganyari, rumakét pancadriya, sajatine gadhuh,weés pinundhut
kang gadhah, dadi |Iémah bosok mumur sipat najienpdadya
gandhulan.

budi pikir angén-angén eling, tunggal wujud ngdié&a edan, susah
bingung lali sare, budyakéh nora jujur, rina wéaggajak dréngki,

mrih arjane pribadya, rusaking lyan sukur, sréigaakrak durjana,

tur gumunggung umuk témah tibéng nisthip, ngalandanira.’

Artinya:

Siti Jenar berpendapat dan menganggap dirinyaféekéuhammad,
yaitu sifat rasul yang sejati, sifat Muhammad yakgdus. la
berpndapat juga, bahwa hidup itu bersifat baru ddengkapi

dengan pancaindera. Pancaindera ini merupakan gogniajaman,

yang jika sudah diminta oleh yang empunya, akanadéetanah dan
membusuk, hancur lebur bersifat najis. Oleh karengancaindera
tidak dapat dipakai sebagai pedoman hidup.

Demikian pula budi, pikiran, angan-angan, dan kesad berasal
dari dari pancaindera, tidak dapat dipakai sebpgdoman hidup.
Akal dapat menjadi gila, sedih, bingung, lupa tidien sering kali
tidak jujur. Akal itu pula yang siang malam mendagengki akan

¥ Muhammad Sholikhingp. cit., him. 134
¥ Http://www.Sastra.Org/Agama-dan-Kepercayaan/78-kiaha-dan-Mistik/1048-
Sitijenar-Sasrawidjaja-1958-730
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sesama manusia demi kebahagiaan diri pribadi, amankerusak

kebahagiaan orang lain. Dengki dapat menuju peabugthat,

menimbulkan _kesombongan_, untuk akhi_rnga jatuh dalembah
kenistaan, sehingga menodai nama dan citr Onya.

Dari kutipan diatas bisa disimpulkan bahwa:

Wujud lahiriyah Siti Jenar diakuinya sendiri sebaluhammad,
memiliki kerasulan, Muhammad bersifat suci, sammassamerasakan
kehidupan, merasakan manfaat pancaindera; kehesugkn-angan serta
ingatan merupakan suatu bentuk akal yang kebalkagitaan, tidak jujur
dan membuat kepalsuan demi kesejahteraan pribagsifdt dengki
memaksa, melanggar aturan,jahat dan suka disanjsoigbong yang
berakhir tidak berharga dan menodai penampilaniwyami, langit, dan
sebagainya adalah kepunyaan seluruh manusia, jasaé bercampur debu
menjadi najis, nafas terhembus di segala penjuniadtanah dan air serta
api kembali sebagai asalnya, menjadi baru.

Selain Abdul Munir Mulkhan, M. Sholihin juga mengk&oekoe
Sti Djenar Ingkang Toelen karya Tan Khoen Swie (1931). la menjelaskan
bahwa saat diminta menemui para wali, Syaikh $itiad mengaku sebagai
Tuhan, bergelar Prabu Satmata; ia menganggap Hiédligtu suatu wujud
yang tidak dapat dilihat mata, dilambangkan sepéititang-bintang
bersinar cemerlang, warnanya indah sekali, memalikisifat, antara lain
ada, tidak bermula, tidak berakhir, berbeda demgaang yang baru, hidup
sendiri dan tanpa bantuan sesuatu yang lain, kikak@ndak, mendengar,
melihat, ilmu, hidup, berbicara, yang terkumpul jadnsatu wujudmutlak
yang disebut Dzat. Hal itu serupa dirinya, jelmdaat yang tidak sakit dan
sehat, akan menghasilkan perwatakan kebenaranngeseaan, kebaikan
dan keramah-tamahan. Tuhan itu menurutnya adalebakenama dari
sesuatu yang asing dan sulit dipahami, yang hapgtamelalui kehadiran

manusia dalam kehidupan duniatvi

%% Abdul Malik Mulkhan,op. cit., him. 250
2 pr. M. Sholihin, M.Ag,op. cit., him. 175
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Rahimsah menambahi bahwa jiwa, selain merupakarenkiztk
Tuhan, juga merupakan penjelmaan dari Hyang Widdbalam jiwa. Jiwa
yang berasal dari Tuhan itu mempunyai sifat kekali danggeng sesudah

manusia menemui mati yang melepaskannya dari bglelngdannya?

. Kehidupan menurut Syaikh Siti Jenar

Syaikh Siti Jenar mempunyai pandangan yang berbeslzgenai
kehidupan dunia. Dia berpendapat bahwa hidup diadum adalah siksa,
sehingga tindakannya menunjukkan sebagai orang tydalg tahan hidup.
Di tempat-tempat berkumpulnya orang-orang, sepasar, para pengikut
Syaikh Siti Jenar membuat ulah supaya terjadi penken untuk segera
menemui ajal. Bila berjalan dan berpapasan dengargdain, mereka tidak
mau menyisih agar orang lain marah. Tidak jarangenggunakan senjata
tajam agar cepat mati

Para pengikut Syeikh Siti Jenar, pria dan wanitemitiki tabiat
yang sama, yaitu angkuh, suka membuat kegaduhamampek dan
berkelahi. Bila terjadi kejahatan, hampir selala gebngikut Syeikh Siti
Jenar yang menjadi biangrija

Sholihin, dengan mengutip Zoetmulder dalam b&lantheisme en
Monisme in de Javavsche mengatakan bahwa Syaikh Siti Jenar memandang
dalam kematian terdapat surga neraka, bahagiaeacel@é&mui, yakni di
dunia ini. Surga neraka sama, tidak langgeng leisar] yang kesemuanya
hanya dalam hati saja, kesenangan itu yang dinamakega sedangkan
neraka, yaitu sakit di hati. Namun banyak ditatsirksalah oleh para
pengikutnya, yang berusaha menjalani jalan meneiidkipan igudi dalan
gesang) dengan membuat keonaran dan keributan dengan Sadirag

membunuh, demi mendapatkan jalan pelepasan dastiem.

22 MB. Rahimsyah. ARop. cit., him. 40

2 Muhammad Sholikhinvianunggaling Kawula-Gusti, Yogyakarta:Narasi, 2008, him. 135
24 Abdul Malik Mulkhan,op. cit., him. 85

% Dr. M. Sholihin, M.Ag,op. cit., him. 176
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C.Jalan Kematian Syaikh Siti Jenar

Abdul Munir Mulkhan bercerita bahwa karena ulahappengikut dan
murid Syeikh Siti Jenar itu, ketertiban Demak menjeerganggu. Setelah
berkonsultasi dengan para ulama’, Raden Fatah kemugengutus dua santri
yang terpilih, yakni Syeikh Domba dan Pangeran Bayéuk bertukar pikiran
dengan Syeikh Siti Jenar. Dalam perdebatan itu kByditi Jenar dapat
mengatasi kemahiran utusan Sultan Demak, jugayamaa’ saat itu. Bahkan
Syaikh Domba kagum atas uraian dan kedalaman 8gyaikh Siti Jenar. la
ingin menjadi muridnya secara tulus kalau sajaktideegah oleh Pangeran
Bayat.

Kedua utusan itu kemudian kembali ke Demak dan poekan ajaran
Syaikh Siti Jenar serta keangkuhan sikapnya. Sutemudian berembug
dengan para ulama’ untuk memanggil Syaikh Siti Jek@ istana guna
mempertanggungjawabkan ajarannya. Lima orang diwmgik menemui
Syaikh Siti Jenar, yaitu Sunan Ngudung, Sunan &gdj Sunan Modang,
Sunan Geseng, dan Sunan Bonang sebagai pimpinavieyeka diikuti oleh
40 santri bersenjata lengkap untuk memaksa SyaikBeBar bersedia datang.

Kelima utusan raja itu kemudian terlibat perdebasamgit dengan
Syaikh Siti Jenar. Perdebatan ditutup dengan anca@ag disampaikan oleh
Sunan Kalijaga. Tetapi Syaikh Siti Jenar tetapktidee kesultanan Demak
memenuhi perintah. Lalu ia memilih mati, itu punkéo karena ancaman
Sunan Kalijaga, tetapi karena kehendaknya se®}igikh Siti Jenar kemudian
berkonsentrasi menutup jalan nafasnya dan kemudianeninggal. Cerita
diatas dirujuk Abdul Munir Mulkhan dari Suluk Wadisgd™.

Kisah tentang peristiwa kematian Syaikh Siti Jaeesebut beda versi
dengan cerita Rahimsah yang merujuk dalam Babadakeiersi Babad
Demak, Syaikh Siti Jenar meninggal bukan atas kemasendiri, tetapi
dibunuh oleh Sunan Giri. Keris ditusukkan ke Syda#ith Jenar hingga tembus

punggungnya dan megucurkan darah kufing

% Abdul Malik Mulkhan,op. cit., him. 174
27 MB. Rahimsyah. ARgp. cit him. 29
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Mengenai kematian Syeikh Siti Jenar yang beragamsi,v&bdul Munir
Mulkhan mengatakan bahwa dari keseluruhan cexda kesamaan yang
menegaskan bahwa Syaikh Siti Jenar meninggal mdiakuman mati dari
Raja Demak dengan cara berbeda-Beda

Disebutkan dalam Suluk Syaikh Siti Jenar, bahwaikBy&iti Jenar
meninggal di Krendhasawa tahun Nirjamna Catur Tahg(l480 M),
jenazahnya kemudian dibawa dan diletakkan di Md3gmak, karena saat itu
maghrib tiba dan penguburan akan dilakukan esokpaggar bisa disaksikan
oleh raja.

Para ulama kemudian sepakat menjaga jenazah Syaiklenar sambil
mengucapkan pujian kepada Tuhan. Saat waktu shidlat para santri
mengerjakan shalat di masjid. Pada saat itu seizrdiba tercium bau yang
sangat harum, seperti kasturi. Selesai shalat paema’ kemudian
memerintahkan para santri untuk keluar dari rdagjinggal para ulama’ saja
yang tetap berada dalam masjid untuk menjaga jarayaikh Siti Jenar.

Karena bau harum terus menyengat, maka Syaikh Matagngajak
ulama’ lainnya untuk membuka keranda jenazah dambukanya. Jenazah
Syaikh Siti Jenar terlihat memancarkan sinar sepeitan yang indah, dan
muncul pelangi indah yang memenuhi ruangan madpati bawah peti
memancar sinar yang sangat terang seperti siang har

Dalam Suluk Syeikh Siti Jenar maupun Suluk Walisodgeritakan
bahwa para ulama’ telah berbuat licik, yaitu memgigaayat Syeikh Siti Jenar
dengan bangkai anjing kudisan. Bangkai inilah yalygertontonkan pada
masyarakat untuk menunjukkan bahwa ajaran SyetkldeSiar itu salah.

Berbeda lagi dengan versi yang dikemukakan oleloeb&di, Syeikh
Siti Jenar dipenggal lehernya oleh Sunan Kalijdgertama-tama darahnya
mengalir berwarna merah, tetapi kemudian berubafjadeputih. Syaikh Siti
Jenar kemudian berkata’tidak ada Tuhan selain Atlam Muhammad adalah

utusan-Nya” kemudian tubuh Syaikh Siti Jenar nailstrg?’.

28 Abdul Malik Mulkhan,op. cit, him. 56
** MB. Rahimsyahop. cit., him. 31
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Adapun dalam versi Serat Negara Kertabumi, dikisahlkahwa para
pengikut Syeikh Siti Jenar di Cirebon merupakanomkglok oposisi atas
kekuatan kesultanan Cirebon. Ketika Pengging diluimkpn, Syeikh Siti Jenar
kembali ke Cirebon. Kekuatannya kokoh, pengikutmeluas ke desa-desa.
Setelah Syeikh Datuk Kahfi meninggal, Sultan Cireboneminta Pangeran
Punjungan untuk menjadi guru agama Islam di Ampalati. Pangeran
Punjungan bersedia, tetapi ia tidak mendapat mikdacena semua telah
menjadi murid Syeikh Siti Jenar.

Berita itu terdengar oleh Sultan Demak bahwa mugahrerada di
Cirebon. Sultan kemudian mengutus Sunan Kudus deng@a prajurit menuju
Cirebon. Selanjutnya bala tentara Cirebon dan Derbaigerak menuju
padepokan Syeikh Siti Jenar di Cirebon Girang. By@iti Jenar kemudian
dibawa ke masjid agung Cirebon. Di sana para ulaetah menunggu.

Sunan Gunung Jati bertindak sebagai hakim ketutalMeerdebatan
panjang, pengadilan memutuskan bahwa Syeikh SitarJeihukum mati.
Kemudian Sunan Kudus melaksanakan eksekusi ituagekeris pusaka Sunan
Gunung Jati. Peristiwa ini terjadi pada bulan Saédrun 923 H atau 1506 M.

Jenazah Syeikh Siti Jenar kemudian dimakamkan pada tempat,
lalu banyak orang menziarahinya. Untuk mengamankeaadaan, Sunan
Gunung Jati memerintahkan secara diam-diam agaatr&yeikh Siti Jenar
dipindahkan ke tempat lain yang dirahasiakan. Sgddin kuburan yang
dikunjungi oleh orang- orang itu dimasukkan bangi@ing hitam.

Ketika para ziarah menginginkan agar mayat Syeikth Benar
dipindahkan ke Jawa Timur, kubur dibuka, ternyadagyada di sana bukan
mayat Syeikh Siti Jenar, melainkan bangkai seekjing Sultan Cirebon
kemudian mengeluarkan instruksi agar orang-orasaktmenziarahi bangkai

anjing dan supaya meninggalkan ajaran Syeikh i’

* MB. Rahimsyah. ARgp. cit him. 34



